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Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya.Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi  “pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan Kebudayaan
RI., masing-masing Nomor: 158 Tahun 2087 dan Nomor: 0543b/U/2087.

Tim penyusun hanya gadakan/sedikit adaptasi terhadap transliterasi
is n’Asrab yang dilambangkan dengan
in pedoman ini “ i, ‘al” ditransliterasi dengan cara
upun qamariyah.

huruf J (alif lam ma'ri
yang sama, baik ia d'}lk'ﬁ{'\‘

< Allah”, “ Rasulullah”,
atau nama sa sebagaimana  ditetetapk lam SKB tersebut
menggunakan 2, “ga”

apun pada 1san skripsi berbahasa
Arab maka untu e gunakartg\nuhs!n lafaz yaita dengan fasilitas insert
symbol pada word processongContohuAdiahyyR astl [iah #; Umar ibn Khattab
ra

em transliterasi tersebut di atas
h civitas akademika yang menulis
assar diharuskan untuk mengikuti

Dengan memilih da
sebagai acuan dalam pedomsq
karya tulis ilmiah di lingku
pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI NO.158 Tahun 2087 dan No. 0543b/u/2087.

+OJIBA MAKASSAR

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin
sebagai berikut:
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap _gm.%) dituli r angkap
[ %

»
Contoh: / <

EVNE- = muqaddimah

2
\)al—madz'nth al-mulawwarah.@
2

Szl Ao\
N\

C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fatha Z
Kasrah —
Siammah d1tul?s I contoh SS
Vokal Rangkap &— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: L] = zainab (S = kaifa

Vokal Rangkaps;— (fathah dan waw) ditulis “au”



Contoh : Jf- = haulah 35.9 = qaula

3. Vokal panjan (maddah)

\"_dan _~ (fathah) ditulis a contoh: GG  =gama

— (kasrah)  ditulis 1 contoh: a>) =rahim

P (dammah) - ditulis .~ @ contoh: 33 = ulim
D. Ta’ Marbiitah / B ‘.C»

Ta’'marbiitah l&%}htl atau mendapatkan a]iﬁl_ sukun ditulis /h/

Contoh: 4 =) 3 =Makk ukarmmah

Ta’marbiitah yang hi It

[-hukumatul-islamiyyah

= al-sunnatul-mutawatirah

E. Hamzah
ngah (s )di awal kdta ditul ngan vekal gafipa/did: ioleh
nda a
Postrof ()
Contoh: ok} = tman,bukan ‘iman
NP = ittihad, al-ummah, bukan ‘ittihad
al- ‘ummah

F. Lafzu al-Jalalah

Xi



Lafzu al-jalalah (kata 4) yang berbentuk frasa nominal ditransliterasi tanpa

hanzah.
Contoh: & :L.c ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
& 5 ditulis: Jarullah

G. Kata Sandang “al-”

1)

2)

3)

SLIBA

Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai
dengan huruf gamariyah maupun syamsiyah.

Contoh: A% Y5z Gadi = al-amakin al-muqaddasah

—

g 3
lﬁ;n%% (N ag‘-sri);fisah al-syar’iyyah
— / ‘e

[IPe4)

) ~
Huruf “a’j-pa ,kata sandang “a’ teta
meskipunnierttpakan nama dari.
=5,
\

Kata sandang “al
di tengah kalimat

tulis dengan huruf kapital, adapun
huruf kecil.

Contoh: Al- agant adalah seorang tokoh pembaharu

membaca il- ur’an al-kzgn S

Saya

saw., = sallallahu ‘alaihi wa sallam

swt, = Subhanahu wa Ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam
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QS. = Al-Qur’an Surah

H.R. = Hadis Riwayat

[810) = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

ttp. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan

VAR = Quran, Surah....ayat 4
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ABSTRAK

Nama : Arhamuddin
Nim/Nimko :16011026/85814160626
Judul : Praktik Mappaje’ dalam perspektif Hukum Islam (Studi

Kasus Desa Amamotu Kecamatan Samaturu Kabupaten
Kolaka Sulawesi Tenggara)

Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana praktik mappaje’ dalam
perspektif hukum Islam (studi kasus Desa Amamotu Kecamatan Samaturu
Kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara), Pokok masalah tersebut terbagi dalam
beberapa sub masalah yaitu: 1). Bagaimana praktik mappaje’ pada masyarakat
Desa Amamotu Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara, 2).
Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap mappaje’ pada masyarakat Desa

Amamotu Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara.
-

Penelitian ini menggu
Islam. Adapun sum (d
sekunder. Data p m
Amamotu, warga,
pelengkap berupa
ini. Metode peng
buku maupun darl\Qa3

IfP dari data primer dan data
oléh  dari pemerintah Desa
SﬁSlata sekunder yaitu data
altan dengan penelitian
n data yang digunakan adala #Xtt kepustakaan baik dari
1 observas1 wawancara

v ladalah data yang dif
\'masyarakat dan tokoh ag

maka data tersebut kemudia

Mappaje’ merupakan
bijian yang masih di poho
diambil atau dipanen oleh si

enaksiran, dimana buahnya akan
ngan kesepakatan di antara kedua
belah pihak, penjual dan kan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis, ma an bahwa praktik mappaje’ yang
dilakukan oleh masyarakat Islam di Desa Amamotu Kecamatan Samaturu
Kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara yaitu boleh, selama rukun maupun

syarg[ B tldak'ada iah?yai nghar; ya
y':lzliIl litia %SSA&elakukan

transaksi akad mappaje’ terutama pembeli, agar lebih berhati-hati dan teliti dalam
melakukan penaksiran sehingga tidak terjadi salah taksir yang akan menyebabkan
kerugian di pihak yang lain. 2) Hendaklah ada tokoh masyarakat atau tokoh
agama menjelaskan tentang jual beli, agar lebih sering memberikan pengarahan
atau informasi mengenai hukum Islam dan hukum tentang cara-cara jual beli
secara baik dan benar, agar masyarakat terhindar dari kesalahan dalam hal jual
beli yang tidak sesuai al-Qur’an dan sunnah dan pemahaman Salaf as-Shaleh.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang paripurna yang Allah telah turunkan melalui
nabi-Nya Muhammad saw. dan Allah swt. memberikan petunjuk kepada manusia

agar bisa berusaha dan berfikir untuk memenuhi kebutuhannya, sebab Allah tidak

menciptakan makhluk hidup at L\kebutuh n-manusia secara tetap. Namun, Allah
= ,\\‘

memberikan ‘hak atay’ figan  kép

~p

R
<
memikirkan dan mlyﬁakan apa saja yang dib(%g oleh manusia. Hal ini
MQA Y
a

didasarkan fitrah {yan ' Allah berikan kepada m. ia_sebagai makhluk yang

\ [ <\
sempurna yang m@ﬁ engelola alam ciptaan Allah' g

Manusia diciptakan

enolong satu sama lain karena
manusia merupakan makhl ng membutuhkan satu sama lain
dalam kehidupannya dan an sehari-harinya, manusia juga

dituntut agar selalu berusaha dan bekerja untuk mencapai apa yang dibutuhkannya

atau mic painya.
isi sé;khleAel\g‘vAeSJSoAﬁRpg lainya

bersumber dari fakta bahwa manusia telah ditunjuk sebagai pemimpin di muka
bumi oleh Allah swt.Petunjuk ini merupakan amanat Allah dalam mengemban
tanggung jawab tertentu berdasarkan kepada potensinya agar memperlihatkan

bagaimana kemampuan dan kinerja yang diciptakannya.melalui kecerdasan,



manusia dapat melihat mana yang salah dan mana yang benar, pantas atau tidak
pantas. Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial sudah merupakan fitrah yang

sudah ditetapkan Allah swt.bagi mereka.

Satu hal yang mendasar dalam memenuhi kebutuhan seseorang manusia
adalah adanya interaksi sosial dengan manusia lain. Dalam kaitan dengan ini,
Islam datang dengan dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang mengatur secara baik
persoalan-persoalan muamalah yang akan dilalui oleh setiap manusia dalam

kehidupan sosial mereka. Hubu&gan antara r manusia terkait tata aturan hukum

%
manusia yang lain da/g e lﬂfupan.
~2 <4
Muamalah -hukum syariat yang ber: %\,’ dengan urusan-urusan
\

uamalah q‘i’ti perbuatan manusia di
. L\

nusial dalam menjalin hubungan
atau pergaulan sesama ma adah merupakan hubungan atau

“pergaulan manusia dengan
Muamalah sebagai yang dilakukannya dalam rangka
pengabdian kepada Allah s u kepada kaidah-kaidah yang telah

ditetapkan syariat demi terciptanya kemaslahatan di tengah masyarakat dan demi

ety d B AdeASSAR

Majmu al-Lughatul al-Arabiyah Jumhuriyah misr al-Arabiyah, Mu jam al-Wasit (Cet.5,
2Ghufran A. Mas’adi, Fikih Muamalah Kontekstual (Cet.1; Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 202). h.1.

3Sri Sudarti, Fikih Muamalah Kontemporer (Cet.1; Medan: 2018). h. 9.



Setiap masalah pasti terjadi di antara dua orang (pihak), tidak lepas dari
kemungkinan pertukaran barang dengan barang atau barang dengan sesuatu yang
berada dalam tanggungan atau tanggungan dengan tanggungan. Masing-masing
dari tiga kemungkinan itu, terkadang dilakukan dengan cara kredit dan terkadang
dengan cara tunai. Masing-masing dari kedua kemungkinan ini juga, kadang
dilakukan dengan cara tunai oleh kedua belah pihak, kadang dengan cara kredit

oleh kedua belah pihak.*

leh masyarakat di desa &miarhotu kecamatan Samaturu

—_3
kabupaten Kolak \wesi Tenggara dalam bida anian dan perkebunan,
2
seperti buah-bua%ng an_biji-bijian. Dimaksud de <g\ Mappaje’ yaitu suatu
\ &~ o=

2
proses jual beli hasil tana an atau biji-bijian yang masih di

pohon dalam bentuk penaksi a akan diambil atau dipanen oleh

si pembeli sesuai dengan ke kedua belah pihak yakni penjual

dan pembeli.

Istilah Mappaje’ merupakan bahasa atau istilah dari masyarakat di desa

Amamotu. Jenis-jenis tanaman yang jadikan masyarakat desa Amamotu sebagai

SSFEBAMARAS S Re ome

langsat, rambutan, dan durian.
Masyarakat desa Amamotu sebagian besarnya berprofesi sebagai petani,
guru, pegawai dan sebagainya. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,

mereka tidak lepas dari campur tangan pihak yang lain. Bagi masyarakat yang

“Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Cet 1; Dar Hadis al-khaira, 2014), h. 144.



memiliki kesibukan di waktu panen sehingga apabila iamemanennya sendiri akan
butuh waktu yang cukup lama atau apabila ia memiliki kebutuhan mendesak dan
tidak memiliki waktu untuk memanen sendiri. Maka yang sering terjadi mereka
menjualnya kepada orang lain dengan cara menjual hasil tanamannya yang masih

di pohon kepada pembeli. Transaksi semacam inilah yang dinamakan Mappaje .

Umat Islam dalam kiprahnya mencari kekayaan dan menjalankan usahanya

diharuskan menjadikan Islam sebagai dasar dan ridha dari Allah swt.sebagai

tujuan akhir dan utama. \l\>évcari k Eﬁfunngan dalam melakukan dalam
cCs
4

N
perdagangan mempa?qg%}%)
- I ‘_n 2

3
utamanya.Dalam p@é@an Islam, jual beli me k&sarana untuk beribadah

\
arena itu, jual beli dan perda

amnya.5L\f~I

Adanya rukun dan sy:

tu tujuan datt

idak boleh melupakan tujuan
~p

kepada Allah swt.
NG

peran syariat Islam\di

tidak boleh lepas dari

yang harus dipenuhi agar jual beli
yang telah dilakukan sah se syariat. Namun, tentunya dalam
praktik kehidupan sehari-hat ui adanya beberapa permasalahan

yang berkaitan dengan jual beli, terkadang ada beberapa persoalan dimana

ada beberapa jual beli yang dianggap Sahih atau sah dan ada jual beli yang
dianggap ghairu Shahih atau tidak sah.Dari segi objek, barang yang

diperjualbelikan harus ada, jelas wujud dan sifatnya, jelas jumlah atau takarannya,

Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Cet 1; Dar Hadis al-khaira, 2014), h. 144.



dapat diserahterimakan, bermanfaat, serta milik sendiri.Sehingga yang terjadi

tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan.®

Oleh sebab itu, fenomena atau tradisi yang terjadi pada masyarakat di desa
Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara sangat
menarik untuk diteliti dalam bentuk skripsi dengan judul “Praktek Mappaje’
Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Amamotu Kecamatan

Samaturu Kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara”.

B. Fokus penelitian dan Deskpipsi Folkus | =
"o\§\ £l o

1. Fokus penelitian IN\ T~ >

’[ / * \\\ ip
Dalam peneL 1 yang menjadi fokus penglitian adalah:
N‘ : N
a. Praktek ’
Pada b%é ini penulis akan m maparkan@ang pengertian jual beli,
dasar hukum jual belggrukungdangsyarat-syarat jual beli, macam-macam
jual beli dan jual beli ah jual beli.

b. Perspektif Hukum Islg

landasan hukum dari al-Qur’an, sunnah, ijma’, Qiyas.dan perspektif hukum
STIBAMAKASSAR
2. Deskripsi Fokus
a. Mappaje’ merupakan sebuah istilah transaksi dalam jual beli yang
dilakukan masyarakat Islam desa Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten

Kolaka Sulawesi Tenggara dalam bidang pertanian dan perkebunan, seperti buah-

8Ghufran A. Mas’adi, Fikih Muamalah Kontekstual, h. 131.



buahan dan biji-bijian.Adapun yang dimaksud dengan Mappaje’ adalah suatu
proses jual beli hasil tanaman seperti buah-buahan atau biji-bijian yang masih di
pohon dalam bentuk penaksiran, dimana buahnya diambil atau dipanen oleh
pembeli sesuai dengan kesepakatan di antara dua belah pihak yakni penjual dan
pembeli.
b. Masyarakat Desa Amamotu adalah sekelompok orang yang tinggal di
wilayah tersebut.

Desa Amamotu terletak + 500 Km‘I/)Vari Ibukota kabupaten Kolaka. + 3
\

. { \ ¢ 29 < .
km dari Ibukota kecamatan").Samat engan luas wilayah 38.85 km.
P
dengan batas-batas slb@ erikut: 2N 2,
~2

'\)\‘: (\
N

Sebelah Ut rbatasan dengan desa Lapao-pao

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka adapun yang jadi pokok masalah
penirs oot b\ sl iam 11
desa Amamotu, kecamatan Samaturu, kabupaten Kolaka. Dari pokok masalah
tersebut, kemudian dijabarkan dalamrumusan masalah sebagai berikut:
1.Bagaimana  praktik = Mappaje’ pada  masyarakat desa Amamotu

kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara?



2.Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap mappaje’ pada masyarakat desa

Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara?

D. Kajian Pustaka
Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini. Penyusun berusaha mencari
referensi yang berkaitan dengan judul yang diangkat baik dari buku-buku maupun
karya ilmiah ataupun skripsi:
1. Abu Bakar Jabir Al-Jazari Dalam buk ikunya “Minhajul Muslim” membahas

< \‘ ¢ Z
tentang akidah, etz a,“‘w b.‘sep.ara umum diantaranya fikih

satu bab di buku i mbahas tentang jual beli

ibahas dalam bab ini adalah %ual beli di antara yaitu

1slah pen'ilik barafng yang h.@( dijual atau seseorang
2

yang diizinkan untuk menjual barang, berakal sehat, cerdas dan tidak dungu

>

penjual. Di\

dan mengenai Mappaje
2. Zainuddin bin Abdul Al-Malibari yang berjudul“Fathil
Mu’in” Dalam satu ba tentang jual beli yang berkaitan

dengan Mappaje’.

Mugtasid” Buku ini berjumlah 2 jilid.Dalam jilid ke 2 ini salah satu babnya

membahas tentang jual beli dan macam-macam jual beli karena mappaje’

bagian ini dari jual beli.

4. Ghufron A. Mus’adi yang berjudul “Fikih Muamalah Kontekstual”

Dalam bab ini menjelaskan pembagian jual beli. Dimana jual beli dibagi



menjadi dua, yaitu shahih dan ghairu shahih.Jual beli yang memenuhi
syarat dan rukunnya maka termasuk Sahih sedangkan jual beli yang tidak
memenuhi salah satu syarat dan rukunnya termasuk jual belighairu Shahih
karena mappaje’ ini bagian dari jual beli.

5. Dalam buku yang ditulis oleh H. Minhajuddin, yang berjudul “Hikmah dan
Filsafat Fikih Muamalah dalam Islam” dalam salah satu bab ini
membahas tentang hikmah jual beli dalam melakukan jual beli harus
senantiasa berpedoman pada syariat ls/Lam agar jual beli menjadi sah dan

\
\) CC>
diridhai disisi Alla *Wv.\e, .5

)
[N 7 >
-&:??' 7
—a N \

E. Penelitian Sebelnm

kecamatan Bulukumba kabupaten Bulukumba.Adapun yang membedakannya
Mappaje’ dalam karya Rizkiani dijelaskan dengan cara memberitahukan kepada
kerabat atau tetangganya kemudian tersebarlah di tengah masyarakat luas dan
adapun proses yang terjadi desa Amamotu, kecamatan Samaturu, kabupaten
Kolaka Sulawesi Tenggara adalah dengan cara mendatangi langsung pembeli atau

menelpon dengan tujuan memberitahukan kepada kerabat atau tetangganya



kemudian diadakan perjanjian pertemuan kedua belah pihak antara penjual dan

pembeli.

F. Tinjauan dan Kegunaan

1. Tinjauan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian

ini bertujuan:

a. Untuk mengetahui prose&%\;tlk Ma, Z " pada masyarakat Islam di desa
% b

Amamotu kecama,l j Maturu kabupaten \\R&Sulawe51 Tenggara.
G 2
b. Untuk mengeta-hm, j!)erspektlf hukum Islam ap Mappaje’ di desa

Amamotu kec

Sarnatur[ abupaTn Kolaka Fvem Tenggara.
> N

2. Kegunaan Penelitia

a. Kegunaan teoritis: Penel n bisa jadi sumber pengetahuan,

rujukan serta acuan bagi ingin mendalami fikih khususnya
yang berkaitan dengan p lam perspektif hukum Islam serta

dapat dijadikan sebagai tolak ukur ataupun data penelitian serupa serta dapat

CTIBA MAKASSAR

1) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat Islam khususnya
masyarakat desa Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka

Sulawesi Tenggara sesuai dengan syariat Islam.



2) Untuk memperluas dan menambah wawasan tentang praktik Mappaje’

dalam perspektif hukum Islam.

STIBA MAKASSAR
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TINJAUAN TEORITIS

A. Ketentuan Umum Tentang Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari aktifitas jual beli
untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Jual beli dalam Islam termasuk

dalam kajian muamalah, dlman al beli s z:%a.bahasa diartikan sebagai

/ \J ‘e 7 PREY IR
‘Cn 2
<4 \
Artinya O
“Pertukar sesuatu yang lain”’ <\4
A)
Kata -syra’jal-Mubadalah, dan at-

tijarah ®Berkenaan dengan Allah swt.berfirman dalam surat

Fatir: 29 yang berbunyi:
9 b T
SIS
Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami

S B & i soch e (L R WA

7Zainuddin bin Abdul Aziz bin Zainuddin Al-Malibari, Fathul Mu’in(Cet.1.Juz 1. Dar
Ibnu Hazm, t.th), h. 316.

8Rachmat Syafe’i, Fikih Muamalah (Bandung; Pustaka Setia, 2001), h. 73.

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Perkata (Cet.2;Bandung:
Semesta Al-Qur’an, 2013), h.437.

11
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Pengertian jual beli secara teminologi terdapat khilafiyah di antara para
ulama, di antaranya ulama Syafi’yah sebagaimana dalam buku Fathil Mu’in yang

ditulis oleh Zainuddin bin Abdul Aziz bin Zainuddin Al-Malibari, jual beli adalah:

Hoesek s Je J Ju st

Artinya:
“Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara yang khusus
(yang dibolehkan).”

Jual beli menurut Iman& wawi diartikan dengan:
v
<IN
\ %

d g M e 10 4
157 . S o
o :3 :, (('- 2
Artinya: .
“Pertukara '\\) a dengan harta.” ‘>

\

A

) <

et L] o N

Ibnu Quda&h» nyebut li dengan axt1;
\ 4

Artinya:

“Pertukaran harta de ing menjadikan milik.”

Dari definisi di atas fukaha dapat kita fahami bahawa

inti jual beli adalah perjanjian, tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai

wSTEBAMAIKAS S ARe- s

yang telah disepakati.

Sesuai dengan ketentuan yang telah dibenarkan syariat maksudnya 1alah

memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal yang ada kaitannya

107 ainuddin bin Abdul Aziz bin Zainuddin Al-Malibari, h.316.

" Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi Ad-Dimasyqi, Raudhatul Ath-Tholibin
(Cet.1, Juz 3; Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1991), h.338.

2Tbnu Qudamah, Al-Mughni,( Juz 4, Beirut: Darul al-Kutub al-Ilmiyyah), t.th. h. 2.
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dengan jbeli sehingga apabila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti

tidak sesuai kehendak syariat.'?

Intinya adalah bahwa jual beli secara umum merupakan ikatan tukar-
menukar yang bukan kemanfaatannya.Dan jual beli secara khusus adalah ikatan
tukar-menukar sesuatu yang bukan kenikmatan, dimana sesuatu yang dijadikan
objek tukar-menukar tersebut merupakan benda yang dapat direalisasi, bukan

merupakan hutang dan dapat diketahui sifat-sifatnya.

—n
\

£

—
®©
\

14"/;” P j&‘j‘\'

Terjemahnya:

“Allah telah menghal jual beli engharamkan riba.”

Juga dalam ﬁrman Allah swt. Q.S. an-Nisa,/3/29:

A MAKASSAR .

Bl oK 0841 ) Viwfi

3
\
0;\\

zCTﬂ\

o~

Terjemahan:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

3Hendi Suhendi, FikihMudamalah(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002.). h. 68-69.
“Kementerian Agama RI, AI-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Perkata, h. 47.
SKementerian Agama R1, AI-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Perkata, h.84.
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berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah maha penyayang
kepadamu.”

Dari kedua ayat di atas memberikan pelajaran tentang disyariatkannya jual
beli pada hamba-Nya. Pada dasarnya jual beli itu sah apabila dilakukan atas dasar
suka sama suka diantara keduanya,adapun asas atas suka sama suka ini
menyatakan bahwa setiap muamalah ada kerelaan antara kedua pihak masing-

masing maupun kerelaan dalam arti menerima atau menyerahkan harta yang

dijadikan objek jual beli dq% a dasa jual beli yang dilakukan manusia
< cos o

hukum asalnya adala? W
<
~2

/ % b
3
:l

%, D
ali ada dalil y rang transaksi tersebut.

-
™ W . : .
Ayat ini m jukkan pada perniagaan a ‘\;Pvansak&-transakm dalam

N\
ukan sectra batill bahawa P’;'\éh swt.melarang kaum
2

muslimin untuk memakan

d bathil yang bertentangan dengan

syariat.

Rasulullah saw. juga bersabd

L JE e el oS IO D 2 i o B

16 °_ o, & ", - @ -7
b Vi o0 e

«~STIBA MAKASSAR

Dari Rif’ah bin Rafi’, Nabi saw. pernah ditanya mengenai pekerjaan apa
yang paling baik. Jawaban Nabi, “Kerja dengan tangan dan semua jual beli
yang mabrur.

Dalam Islam tidak membolehkan bekerja dengan suka hatinya, tapi harus

berdasarkan syariat. Sedangkan menurut Rasulullah saw. pekerjaan paling baik

1H R. Bazzar no. 375 dan dinilai Shahih oleh al-Hakim.
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adalah berusaha dengan tangannya sendiri dan jual beli yang jujur tanpa diiringi
kekurangan, mengandung unsur penipuan, dan pengkhianatan sehingga mendapat

berkah dari Allah swt.

& Jod Jzg Jo J”Lg)li\;\;_;;\;?a;/éjumu;dwkjud \35;

Artinya:
Dari Daud bin Soleh Madani, dari ayahnya berkata: saya mendengar Abu
Said al-Khodry berkata: Rasulullah saw.bersabda:Sesungguhnya jual beli
harus saling ridha.

—y
Ridha adalah urusgmb\\yang b samar sementara manusia hanya

/ * ‘s b

maka ditentuk: atgs-batas diketahuinya ridha
‘<Cn 2

f)ertransakm dengan menujukkan makna ridha. Tanpa

\ —
engertian @, maka jual beli bisa
i_yang saling mengulurkan barang

", para ulama juga telah sepakat

bisa mengenal denga’>

a2
dua orang yang s

tanpa disertai lafal jual beli
(ijma’) atas kebolehan aka i memberikan penjelasan bahwa
kebutuhan manusia sering ngan sesuatu yang ada dalam

kepemilikan orang lain, dan kepemilikan tersebut tidak akan diberikan begitu saja

tanpa_adanya ensasi yang harus diberikan. Maka, dengan disyariatkannya
Juals i B n KbAdeSe‘s&u] trena pada

dasarnya, manusia tidak akan bisa hidup tanpa bantuan dari orang lain.

Berdasarkan dalil-dalil tersebut, maka jelas sekali bahwa pada dasarnya

7Abu Abdullah Muhamad bin Yazid Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Isnaduhu Shahih,
para perawi dinilai terpercaya. Dan riwayat kan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, (Beirut:
Darul Thya al-Kitabul Arab, t.th), h.737.
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praktik/akad jual beli mendapatkan pengakuan syariat dan sah untuk dilaksanakan

dalam kehidupan manusia.'®

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

a. Rukun jual beli

Jual beli terdiri atas lima rukun diantaranya:'’

1. Penjual. Dia harus pemili

k"clramg y ndak dijual atau seseorang yang
*

gy {ang, be aka % cerdas dan tidak dungu.

:orang yang dlperboleh%rtransakm yaitu bukan
seorang dungu. &\

3. Barang yang N@; albehkaL_EL j;Jbempa Seg yang memiliki harga,

ahterimakan dan diketahui oleh

diizinkan untuk menj

2. Pembeli. Dia a!a»l

mubah dlperjualbehkan,

pembeli, walaupun han ng bentuk dan manfaat barang
tersebut.

4. Kata-kata yang menunju li, iaitu ijab dan Kabul, dengan

ucapan seperti, “Jual lah barang itu kepadaku,” lalu penjual menjawab, “Aku

SH BheMA KASS AR ooee

perbuatan, seperti setelah dikatakan, “Juallah baju itu kepadaku,” penjual

menyerahkan baju itu kepada pembeli.

Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fikih Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 73.

1Y Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhajul Muslim (Cet. 1, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2015). h. 583.
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5. Saling suka rela.Jual beli tidak dibenarkan tanpa adanya kesukarelaan antara

kedua belah pihak. Sebab, Rasulullah bersabda:

o . &

dpv:;;”\m L ale & Jo b J2g 36 00k 6,38 wae ol e

Artinya:
Dari Abu Sa’id al-Khudri ra.berkata bahasanya Rasulullah saw. bersabda
“Sesungguhnya Jual beli harus saling ridha.

b. Syarat Jual Beli
Syarat sah jual beli adav)> g berhu an dengan pelaku transaksi dan ada

*
AN

yang berhubungan d % transdKst, a.uﬁ' harta (barang) yang ingin

dipindahkan kepe h ya dari satu pelaku 6%5‘3\51 ke pelaku transaksi

lainnya:?! \

1) Syarat trans)%s& I-‘Agid) L ,J (

Pelaku transaksi haru

rakal dan mumayyiz (sudah dapat
membedakan baik buruk, n harga, memiliki kemampuan
memilih).Jadi, tidak sah su yang dilakukan oleh orang gila,
orang mabuk, atau anak keci yyiz.Jika seseorang terkadang gila
dan terkadang sadar, maka transaksinya yang dalam sadar adalah sah dan dalam
STHBAMAKASSAR - -

tergantung izin walinya membolehkan maka transaksinya dianggap sah.

2) SyaratObjek Transaksi

20Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Isnaduhu
Sahih, para perawi dinilai terpercaya. Dan riwayat kan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, (Beirut:
Darul Thya al-Kitabul Arab, t.th), h.737.

21Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Cet.6; Jakarta timur: Pustaka Al-Kautsar), h.752.
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Ada enam syarat bagi objek transaksi atau barang yang hendak
diperjualbelikan, yaitu:
a. Barang yang diperjualbelikan harus suci.
b. Harus memiliki manfaat.
c. Harus dimiliki secara penuh oleh penjualnya.
d. Harus bisa diserahterimakan.
e. Harus diketahui keadaannya.

f. Harus ada dalam genggaman (magbul .22‘/,”

\
N
! \40\9/ % >
—) <
SN S
4. Macam-Macam dan [ Beli Terlarang "

BNE I J 4
A

<
=
N \
\ —v
N\

a. Macam-Maca '1\&\ beli

Setiap muamalah paSti't

kemungkinan berupa pertuk can barang; atau barang dengan
sesuatu  yang berada AN atau - tanggungan  dengan
tanggungan. masing-masing gkinan itu, terkadang dilakukan
dengan cara kredit dan terkadang dengan cara tunai (cash). Dan masing-masing
dari inan ini juga,kadangdilakukan caga tumapoleh kedua
belah pihak kadang An‘MAI%;S:SMABdﬂakukan
dengan tunai oleh satu pihak dan kredit oleh pihak lain.?

Adapun jual beli yang dilakukan secara kredit dari kedua belah pihak,

maka tidak dibolehkan berdasarkan ijma' ulama juga pada barang dan yang masih

22Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Cet.6; Jakarta timur: Pustaka Al-Kautsar), h.752.
ZIbnu Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid, h.144-145.
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dalam tanggungan, karena ini merupakan jual beli utang dengan utang yang

dilarang.

Nama-nama jual beli ini ada yang ditinjau dari segi sifat akad dan kondisi
akad tersebut dan ada yang ditinjau dari sifat barang yang dijual, yaitu jika berupa
barang dengan barang maka tidak lepas dari kemungkinan antara harga dengan
barang atau antara harga dengan harga.Jika antara harga dengan harga, maka
dinamakan sharf (pertukaran uang).Jika antara harga dengan barang, maka
dinamakan jual beli urrllu_r&n‘o\ itu pula F%%’-jlial beli tersebut berupa barang

\ % i G . o
dengan barang menu ye/lrat yang dkan dijelaskan selanjutnya. Jika jual
} ~p

.. S o]
beli itu antara bara%@an tanggungan, maka

2
amakan salam. Jika jual beli

itu didasarkan a Jika didasarkan atas

N3 I I )
penentuan laba, I}E'ka al beli inr=di kan mura

\ 4
atas penambahan maka ia di

ah. Dan jika didasarkan

b. Jual Beli Terlarang

Jual beli yang dilarang atal huk a adalah sebagai berikut:

1) Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala,
dyidadddA MAIKASSAR

2) Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba jantan
dengan domba betina, agar dapat memperoleh turunan, jual beli haram

hukumnya karena Rasulullah saw. bersabda:

S @ G5 ke oy B W Lo 1 J35 (5B LR W (o i ) 02
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24 ° /S‘

4

Artinya:

Dari Abdullah bin Umar ra. Berkata, Rasulullah saw. melarang kita
menjual mani (sperma) hewan pejantan (landuk).
3) Jual beli anak binatang yang masih ada dalam perut induknya, jual beli seperti
ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak tampak juga.

Rasulullah saw. Bersabda:

J,> f@)p;wd; s;}@m\gwdsw.&my/;ujmx;y

,«",«/

S B0 g 5T iy pE e sl AT i G (s

\‘ o
/ ‘iu”\ Y Pl
/FV
Artinya: D r{
Dari Abdullah» b Umar ra. Rasulullah sa arang jual beli hababul

habalah. ulu kaum jahiliyyah melakukan®praktik jual beli seperti ini,
sehinggabe\ pula anaknya yang lahir itu. <\<

Jual beli semacan ini j ingharar, Karena terdapat perkara

b

yang tidak jelas.Oleh sebab 1 aktikkan.

4) Jual beli denganmuhaqal. ladang, sawah dan kebun, maksud

muhaqalah di sini ialah naman yang masih di ladang atau

di sawah, hal ini dilarang agama, sebab ada prasangka riba di dalamnya.

5 1090k b3 AN AT R0 e

belum pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau,

mangga yang masih kecil-kecil dan yang lainnya. Hal ini dilarang karena

Z*Muhammad bin Isma’il Bardizbah Al-Bukhari Al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, (Cet. 1, Juz.
3; Bierut: Dar Thugka an-Najah, 1422 H) No:1514,h. 94.
Z’Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari Al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, No: 2143, h. 70.
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barang tersebut masih samar, dalam artian mungkin saja buah itu jatuh tertiup
angin kencang atau yang lainnya, sebelum diambil oleh si pembeli.

6) Jual beli dengan mumasaha, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh, misalnya
seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu malam atau
siang hari, maka orang yang menyentuh berarti membeli kain tersebut. Hal ini
dilarang karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan

kerugian bagi salah satu pihak.

7) Jual beli dengan munaba Aa} \yaitu Ju secara lempar-melempar, seperti

“

seseorang berkat fah kepad \\apacyang ada padamu, nanti

kulemparkan pufa"&damu apa yang ada p al&Setelah terjadi lempar-

melempar, ma

dan tidak ada y&qa

8) Jual beli muzabanah, yaitu y basah dengan buah yang kering,

seperti penjual padi kering vadi basah, sedangkan ukurannya

dengan di kilo, maka me padi kering, maka ini dilarang

Rasulullah.
0 S BB A AR A S S AR s
bersabda:

Q.Lawd wtbu;riwjgﬂlp \L;ﬁaaw\

Q_xz
K. \
C
G‘\
*é,‘
N\ (3\\
NS
kb\
G

26Muhamad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Muadz bin Ma’bad al-Tamimi,
Sahih Ibnu Hibban, Nor: 4974, hadis ini isnaduhu Hasan,(Cet.1, Juz 11, Muassasah Bierut: 1988),
h.327.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra., ia berkata bahawa Rasulullah saw. bersabda:
“Barang siapa menjual dengan dua harga dalam satu penjualan barang
maka baginya ada kerugian atau riba.”

10. Jual beli syarat. Jual beli seperti ini hampir sama dengan jual beli menentukan
dua harga, hanya saja disini dianggap sebagai syarat, seperti seseorang
berkata “Aku jual rumahku yang bentuk ini dengan syarat kamu mau menjual
mobilmu padaku”.

11. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang me‘rl%andung tipu daya yang merugikan
\

Artinya:
Dari Abu Hurairah b
(transaksi jual beli ya

larang menjual secara gharar
sur ketidakjelasan, penipuan).

12 Jual beli dengan mengec nda yang dijual, seperti seseorang

menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan salah satu bagiannya
pohon pisang, maka jual beli sah, sebab yang dikecualikan jelas. Tetapi, jika

yang dikecualikan tidak jelas (majhul), maka jual beli tersebut batal.

2’Muhamad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Muadz bin Ma’bad al-Tamimi, Sahih
Ibnu Hibban, Nor: 4951, hadis ini isnaduhu Sahih. h. 346.
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Ada beberapa jual beli yang dilarang oleh agama tapi sah hukumya, hanya
saja yang melakukanya mendapat dosa, jual beli tersebut antara lain:

I)Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke pasar, untuk
membeli barang-barangnya dengan harga semurah-murahnya sebelum
mereka tahu harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga yang setinggi-
tingginya, perbuatan ini sering terjadi di pasar-pasar yang berlokasi di
daerah perbatasan antara kota dan kampung.

2) Menawar barang yang sudah ditawaigleh orang lain, seperti orang berkata

{ : \ . ¢ 2.’ < .
“Tolaklah harga/t?gm a itu, aku,yang membeli dengan harga

e <«

Yang se g\\)' gan jual beli ini ialah me seseorang yang sudah
)

\
2
dilamar se% nya, begtu pula jalam mas.@masalah lain dalam hal
e <

sewa-menyewa, pengupahan dan lain-lainnya dan berbagai jenis transaksi,

%\‘ /
yang lebih nﬁﬁl)&, al ini dilarang karenﬁgenyakltkan orang lain.
&~ 2 ¥ <4

karena makna yan al beli itu, yaitu munculnya

kebencian ‘dan perm lam transaksi-transaksi lainnya.”
3) Jual beli dengan naja menambah atau melebihkan harga
rekaan, dengan maksud memancing-memancing orang, agar orang itu maju
STIBA"MARASSAR
4)Menjual  diatas penjualan orang lain, umpamanya seseorang

berkata: “Kembalikan saja barang itu kepada penjualannya, nanti barangku

saja kau beli dengan harga yang lebih murah dari itu.

28 Andi Darussalam, Hadis Ibadah dan Muamalah (Makassar: University Press,
2014), h.94.
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5. Hikmah Jual Beli

Kebanyakan persoalan sosial yang mengakibatkan pertengkaran dan
permusuhan adalah sebab tidak dijalankannya undang-undang syariat yang telah
ditetapkan Allah yang Maha Bijaksana dalam hal jual beli.Padahal undang-

undang tersebut berfungsi sebagai pengembang bagi kebaikan muamalat.

Oleh karena itu, dalam melakukan jual beli harus senantiasa berpedoman

pada syariat Islam agar jual beli tersebut menjadi sah dan diridhai oleh Allah swt.
—y

Adapun hlkmawaﬁtara lain’ "\\):c
-~
~p
<Cn 2
.'x : <4
\Htkan jual beli sebagai p Gt ian keleluasaan kepada
\

karena [ mua I‘nanusm a\é pribadi mempunyai

an. Kebutuhan seperti ini tidak

kebutuhan berupa>s

pernah putus selama man eorang pun dapat memenuhi hajat

hidupnya sendiri, karena 1t berhubungan satu sama lainnya.
Dalam hubungan ini, tidz n yang lebih sempurna daripada

saling tukar menukar, seseorang memberikan apa yang ia miliki atau kemudian

2. Kehidupan menjadi terjamin dan tertib karena masing-masing bangkit untuk
menghasilkan sesuatu yang menjadi saran hidup. Maka dengan modal kekuatan

fisik dia bisa bertahan di atas bumi.Allah swt.memberi ilham mengenai ilmu

PMinhajuddin.Hikmah dan Filsafat Fikih Muamalah Dalam Islam (Cet. 1; Makassar
Alauddin University Press, 2011), h. 127-129.
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pertanian. Dia menjual buahnya kepada yang tidak bisa menanam, tapi
mempunyai uang untuk membelinya. Jual beli adalah sarana terbesar yang
dapat mendorong manusia dalam hidupnya ini untuk bekerja dan sekaligus
sebagai sebab yang utama dalam peradaban dan pembangunan.

3. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang dagangannya
dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan pembeli memberi uang dan
menerima barang dagangan dengan puas pula. Dengan demikian, jual beli juga
mampu mendorong untuk saling bantli/,e}ntara keduanya dalam kebutuhan

<\
sehari-hari. / '\‘” %
N ky. o, -
Jual beli jugd-dapat’ menjauhkan seseorang dari, memakan atau memiliki
~ 2 P

-
2 AL
— v

N\

barang yang hara u\dengan cara yang bathil.
)

i“i N L\fJ ’ <Q\

B. Perspektl:f‘Hukum Islam lerunadap . viappale

1. Pengertian Mappaje’

Mappaje’ adalah sat j 1asil tanaman seperti buah-buahan
atau biji-bijian yang masih bentuk penaksiran, dimana buahnya

diambil atau dipanen oleh pembeli sesuai dengan kesepakatan di antara dua belah
dydudd 3 MAIKKASSAR

Bentuk transaksi Mappaje’ hampir sama dengan transaksi jual beli
mukhdadarah, akan tetapi apabila ditinjau dari proses transaksi keduanya sangat
bertolak belakang. Mappaje’ adalah satu proses jual beli hasil tanaman seperti

buah-buahan atau biji-bijian yang masih di pohon dalam bentuk penaksiran,
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dimana buahnya diambil atau dipanen oleh pembeli sesuai dengan kesepakatan
diantara dua belah pihak, penjual dan pembeli, seperti Cengkeh dan merica harus
dalam keadaan siap panen. Sedangkan jual beli dengan mukhadarah, yaitu
menjual buah-buahan dan biji-bijian yang belum waktunya untuk dipanen, seperti
menjual rambutan yang masih hijau, mangga yang masih kecil-kecil dan yang
lainnya. Hal ini dilarang karenabarang tersebut masih samar, dalam artian
mungkin saja buah itu jatuh tertiup angin kencang atau gagal panen sebelum

diambil oleh si pembeli.

<))
\, )7

/e 'ﬁ
2. Dasar hukum /
=3 ' /

~2 ’4
Firman Allah swt.

Terjemahan:

Allah Telah menghal jual beli engharamkan riba.

.S. an-Nisa

Juga dalam firman Allah swt.

STEBA®

Terjemahan:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”



27

Adapun dari hadis:

Rasulullah saw. bersabda:

cf.zi\(.t; (,Lﬂu& B Ao & sl 3
g}@wjéﬁ ”wpg::ﬁg,,y/a:w\j,z;\””w ARETT IR
AL i 5a wu:,a,usuduuuaw )db(‘(};—}b wa@\@éﬁ&éj
b0 F SR st e e W O osid e s e o e A & O3

Vs

Q/T ° |

Artinya:

Dari Jabir bin Abdoll eliau mgndengar Rasulullah saw. Bersabda di
Mekah saat penaklu a Mek esupgguhnya, Allah dan Rasul-Nya

mengharamkan jiial (b amar, bay leai, babi, dan patung.” Ada yang
bertanya, “Waha lullah, apa pendapatmu mengenai jual beli lemak
bangkai merihg emak bangkai itu di

ai’ untuk menambal perahu,

meminyaki ~kalit;? dan dijadikan minyak({ u &k penerangan?” Nabi
shallallahu v - bersabda,“Tidak boleh! eli lemak bangkai itu
haram.”Ke n, Rasulullah shallallahu “%faiki wa sallam bersabda,

“Semoga
lemak ban encairkafinya lalu -
an hastl penjualannya. ”

Artinya:

SPHBANATASSA

dengan cara melempar batu dan beliau melarang jual beli gharar.

Dalam riwayat Imam an-Nasa’l, Rasulullah Saw bersabda:

30Abu Abdullah Muhamad bin Yazid bin Abdullah bin Majah Al Quzwani, Sunan Ibnu
Majah, No:2167, hadis ini Sahih. 732.

31Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim bin Warad bin Kausyaz Al Qusyairi
An Naisaburi, Sahih Muslim,no 1513, h. 1153, (Cat.2, Juz 7, Dar lhya Bierut ,tt), h.
1153.



—w

32 <% e - AN IPESNORTNEE § KN ST APT S YR P
)ﬂ\@yé.rwwmgﬁpé%mo P 6 kT e

Artinya:

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. melarang jual beli

dengan cara melempar batu dan beliau melarang jual beli gharar.

i

503 P T VT L T VR PR YU ARSI S R
Jood B 5 50 5 G5 R 0 S 5 A L A gt o) R 0
33 <% PR PP //%// 8 o @
Sieb 3 B 8 B ety el &

Artinya:

Dari Ibnu Umar r.a., katanya:"Ra lah saw. melarang melakukan jual

beli kurma, sebeluﬁn‘ﬂ% benar _i'f(;ya; dan melarang jual beli buah-

buahan yang maé.b\ i §f<ai (maSih 1k) sebelum matang dan bebas
)

hama. AR ~p
o 3 :, € - W 2,
Adapun jmai2: \\‘ ‘\
\ A\ 2

\

\ | <\’
Para ulameg telah sepakat (ijma’) atas k IAan akad jual beli. [jma’
. 4

2

ini memberikan hikmah ba titha nusia sering berhubungan dengan

sesuatu yang ada dalam kep n, dan kepemilikan tersebut tidak

akan diberikan begitu saja ta nsasi yang harus diberikan. Maka,
dengan disyariatkannya jual a mewujudkan kebutuhan manusia
tersebut. Karena manusia tidak akan bisa hidup tanpa bantuan dari orang lain.
oS A PA ALTEAS SAR o

praktik/akad jual beli mendapatkan pengakuan syariat dan sah untuk dilaksanakan

dalam kehidupan manusia.**

32Muhamad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Muadz bin Ma’bad al-Tamimi, Sahih
Ibnu Hibban, Nor: 4951, hadis ini isnaduhu Sakih. h. 346.

3 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats As Sijistani, Sunan Abu Dawud No:3367, hadits
ini shahih, h. 252.

3Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fikih Muamalah (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 73.
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Adapun qiyas:

Kebutuhan manusia menuntut adanya jual beli, karena seseorang sangat
membutuhkan sesuatu yang dimiliki orang lain, baik itu berupa barang atau uang,
dan hal itu dapat diperoleh setelah menyerahkan timbal balik berupa
kompensasi.Dengan demikian, terkandung hikmah dalam pensyariatan jual beli
bagi manusia, yaitu sebagai sarana demi terciptanya suatu keinginan yang

diharapkan oleh manusia.*

/‘?J}

STIBA MAKASSAR

%Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al- Fauzan, Al-Mulakhos Al-Fikih Juz 2 (Cet. 1. Riyad:
Dar Ibnu al- ashim, 1423 H.), h. 8.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dari kegiatan tertentu. Ini berarti untuk mendapatkan data yang
valid dalam penelitian haruslah berdasarkan keilmuan yaitu rasional, empiris dan
sistematis. Untuk memperoleh semuanya itu, maka dalam bab ini penulis akan

menjabarkan metode yang akan digunakan untuk memperoleh data penelitian

)
S}M

t

yang valid.

A. Jenis dan Lokasi

1. Jenis penelitian

2
peneliti harus terjun ke lapange okas sebut. Menurut “Bogdan dan Taylor,
yang mendefinisikan met kualita agai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif

lis atau lisan dan perilaku yang

dapat diamati dari orang-ora

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian yang

S FHBAMAKASS AR v

dibahas adalah Praktik mappaje’ dalam Perspektif Hukum Islam (Studi kasus desa

Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara).

2. Lokasi Penelitian

%Bogdan Taylor, Pendekatan Kualitatif Untuk Pengendalian Kualitas,
(Jakarta:Universitas indonesia, 2008), h. 7.

30
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Lokasi penelitian ini dilaksanakan di masyarakat desa Amamotu

kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara.

B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (Field
research), yaitu meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana

adanya.Berdasarkan masalahnya serta apa-apa yang benar-benar terjadi di

masyarakat, penelitian ini termaili( dalam l)/evnelitian deskriptif kualitatif dengan
\
9

alah suatu ilmu ya d.l\'aa,lamnya dibahas sebagai

P

peristiwa deng mperhatikan unsur tempat, % %, objek, latar belakang,

Y 2
dan pelaku da%pe istiwa terlebut. Mlnurut ilm.@ segala peristiwa dapat

siapa yang terlibat dalam {

2. Pendekatan yuridis norn atan masalah yang dikaji dengan

berdasarkan pemahaman n dan sunnah serta ijma’ ulama
p

dengan memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan dan tujuan pensyariatan

Dalam pengertian lain adalah pendekatan yang dilakukan berdasarkan
bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas
hukum serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian

ini.

37 Abuddin Nata, Motodologi Studi Islam (Cet. 3; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),
h. 46.
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C. Sumber Data

Sumber data adalah orang, benda, atau objek yang dapat memberikan
data, informasi, fakta dan realitas yang terkait atau relevan apa yang dikaji atau

diteliti.*® Adapun sumber data dalam penelitian adalah:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dapat memberikan data penelitian secara

£ "r‘rf penelitian ini adalah Tokoh

) : = :
Masyarakat desa A#; yakni Kepala De a Amamotu dan Pejabat Desa
J :3 7! 3
Amamotu Kecamatan.Samaturu Kabupaten Kolaka a(em Tenggara.
b
1A

dijadikan sebagai pendukung data

\
A\
langsung.* Adapun su y prime

2. Data Sekunder

Data sekunder adala
pokok atau dapat pula didefi ber data yang mampu atau dapat

memberikan informasi atau d dapat memperkuat data pokok.*

Adapun sumber data yang mendukung dan melengkapi sumber data primer adalah
TIBAMAKASSAR ™
kabSe iTe . S)S

D. Metode Pengumpulan Data

38[brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif{ Bandung : Alfabeta, 2015). h. 67.

3]Joko P. Subagyo, Metodologi dalam Teori Penelitian dan Praktek ( Jakarta: Rineka
Cipta, 1997). h . 88

40Suryadi Suryabrata, MetodolOgi Penelitian ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h.
85
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Untuk memperoleh informasi dan data sebagai bahan penulisan ini, maka
penulis menggunakan metode pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan
data yang dihimpun oleh penulis:

1. Riset Kepustakaan
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca berbagai buku
literatur dan hasil penelitian yang mempunyai referensi dengan masalah yang

akan dibahas skripsi ini.

2. Reset lapangan
c¢s
raTangsung pada lokasi penelitian,

\
Y
Pengumpulan dat %al{uka
v \\ p
seperti: j e’ 2
<4 \

a) Observasi

N\ >
Observasi§ ah teknik penelitij‘n yang b c;‘& interaksi sosial yang

memakan waktu cukup lama antara penclitian dengan lingkungan subjek dan

selama itu data dalam t angan yang dikumpulkan secara
sistematis. Untuk me ang  dibutuhkan, penelitian ini
menggunakan teknik obs ikan dengan cara mengamati dan

mencatat secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian,

STIBAMARASSAR

Teknik ini digunakan untuk menggali data-data langsung dari objek
penelitian.Observasi ini dilakukan untuk mengamati dan mencatat mengenai

praktik mappaje’ dalam perspektif hukum Islam terhadap mappaje’ pada

“Margono Nata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h.
39.
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masyarakat desa Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka Sulawesi

Tenggara.
b) Wawancara (Interview)

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab secara lisan dengan dua orang
atau lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu melihat yang lain
mendengarkan secara langsung dilakukan untuk memperoleh data dengan

memakai pokok-pokok wawancara sebagai pedoman agar wawancara terarah.
_

2
Shgenai hal-hal atau variabel yang

Metode dokumentasi‘ade
berupa catatan, transaksi, b , makalah, dan jenis karya tulis
lainya, agenda dan sebagain

Dalam skripsi ini pe mengam kumentasi yang langsung diambil

dari objek penelitian di desa Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka
“STIBA MAKASSAR

E. Instrumen Penelitian

42Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1998), h. 273
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Dalam penelitian field research kualitatif yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah penelitian sendiri. Penelitian sebagai human instrument
berfungsi menetapkan fokus penelitian, yakni mencari informasi dari pemerintah
setempat, masyarakat yang melakukan praktik Mappaje’ dan dari tokoh
masyarakat di desa Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka dengan
tujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai praktik Mappaje’ yang terjadi di
daerah tersebut.**Guna melakukan pengumpulan data dan membuat kesimpulan

atas temuan nantinya agar validitas hasil p%itian bisa bergantung pada kualitas

\
\ (cs
instrumen pengumpulan -%QO\BQ/ - “( 2

*
e /j . ~p e
Ada beberap "j\g?% nstrumen yang digunakan, peneliti yaitu:
~ 2 P

-

)

\
1. Panduan obse h\'

N
pengumpulan cﬁfa;p

2.Pedoman wawancara, ada pa alat perekam, pulpen, daftar-

daftar pertanyaan yang dif mpulkan data,
3. Data dokumentasi, adalah lalam bentuk tulisan langsung atau

arsip-arsip, serta foto kegiatan pada saat penelitian

r Sy MEAICASSAR

“Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Selatan,
1998), h. 306.
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Analisis data adalah proses mengatur urutan data. Mengelompokkannya
kedalam satu pola, kategori dan satuan uraian dasar.** Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu pada konsep interaktif model,

yaitu konsep yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu:
1. Reduksi data (Display Data)

Redaksi data yaitu satu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari

\
. N
catatan-catatan tertulis d} a‘;%m A

/.f

K )
>3
2. Penyajian data Jis @y Data)
-3

\ —
Penyajian data yaitu sar—:jlra ]erangkai a¢\<dalam suatu organisasi
b L\
noliti

yang me:mudahkan> kesimpulan - dan pengambilan

tindakan yang diusulkan sun sedemikian rupa sehingga
memberikan kemungkina an kesimpulan dan pengambilan
tindakan.Adapun bentuk y can pada data kualitatif terdahulu

adalah dalam bentuk teks naratif.

 STBANMAKASSAR

“Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), h. 3.

“Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1993), h.
167.
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Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang
dikumpulkan. Dari hal tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentative, kabur,
kaku dan meragukan, schingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi.
Kesimpulan itu akan diikuti dengan bukti-bukti berupa data dokumentasi atau data
yang digunakan sebagai data penguat yang diperoleh ketika penelitian dilakukan

di lapangan.*®

G. Pengujian Keabsahan Data

menghasilkan data yang a ingkat kepercayaan yang tinggi
harus melalui tahapan-tahap yang telah melalui proses yang

telah ditentukan dalam meng z uan baru.

Keabsahan data dilakv buktikan apakah penelitian yang

dilakukan benar-benar ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.Untuk

S T AN A AR i

dan maksud penelitian. Maka peneliti dapat melakukan berbagai cara seperti:

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 91.
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1) Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti di lapangan.

2) Peneliti memang harus tahu dan menyadari kapan suatu penelitian kualitatif

dapat dihentikan.

3) Justru karena itu, peneliti harus yakin selagi data yang dikumpulkan belum
meyakinkan, belum dapat dipercaya, maka peneliti perlu memperpanjang
waktu tinggal di lapangan dan terus melanjutkan pengumpulan data sesuai
dengan data yang dibutuhkan sambil n‘lgzlgkaji ulang, menelisik, dan

\
menganalisis data ¥ 'ﬁg»s k&nterku

ksl

3
~2

STIBA MAKASSAR

4Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Cet.
IV; Jakarta: Kencana, 2017), h. 394
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PRAKTIK MAPPAJE’> DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (STUDI
KASUS DESA AMAMOTU, KECAMATAN SAMATURU, KABUPATEN
KOLAKA SULAWESI TENGGARA)

A. Gambaran Umum Desa Amamotu
1. Kondisi Geografis
a. Letak dan Batas Desa Amamotu

Desa Amamotu terletak + 500 Km Dari Ibukota kabupaten Kolaka. + 3

km dari Ibukota kecamaf;% matul\#_“" dengan luas wilayah 38.85 Km.
s

dengan batas-batas sf} rlkut 4
K 3 € '- 2,
24

1. Sebelah Utara b : an dengan desa Lapao- pao

N

atasan demgan des]Tamboli <\<
s@ow e

4. Sebelah Barat berbatasan ala.

2. Sebelah Selatal\

3. Sebelah Timur ber%

b. Iklim
Keadaan iklim di de mamotu i dari: musim hujan,kemarau dan

musim pancaroba, Dimana musim hujan biasanya terjadi antara bulan Januari

s/d STI'KIH rau rtari bziianfmgrgr, iedﬁn musim
pancarobaan aé &i dJuni

c.Wilayah desa Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka
luas wilayah di desa Amamotu, yaitu: 38,45 km

a) Luas lahan pemukiman: 43 km.

*8Sumber Data Monografi Desa Amamutu Kacamatan Samaturu Kabupaten Kolaka
Sulawesi Tenggara pada pada Tahun 2020.
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b) Luas lahan

sawah: 83 ha.

c) Luas lahan perkebunan: 700 ha.

d. Struktur organisasi pemerintahan

40

Dalam struktur pemerintahan di desa Amamotu kecamatan Samaturu

kabupaten Kolaka, dipimpin oleh Kepala Desa.Dalam menjalankan pemerintahan,

Kepala Desa dibantu oleh Kepala Urusan (KUR). Adapun susunan pemerintahan

desa Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka

Tal‘asl |

/l‘

BPD

KEPALA DESA

ABD. HARIS

|

~_
~p
‘< 2
(\
— v
N\
(2

amotu pada tahun 2020%

)t§EKRETARIS

|

IRWAN

KASI PEMERITAHAN

KASI PEL AN

R UMMUM

KAUR KEUNGAN

RUSDYANTO

AGUS

ASBAR

RUSDI

KASI KESEJAHTRAAN

| KAUR PERENCANAAN

BURHANA
DDIN
LSEEI%] EBAA
DUSUN | DUSUN Il DUSUN IlI
ABD GAFFAR MUH. BAKRI DG.RUMA
DUSUNIV |l DUSUNV DUSUN VI
DG.SUARA PUDDING IDA SULAIMAN

4Sumber data Arsip Kantor Desa Amamotu Tahun 2020
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Desa Amamotu mempunyai jumlah penduduk 1,003 Jiwa. yang terdiri dari
laki-laki 518 orang dan perempuan 485 orang yang tersebar dengan jumlah kepala
keluarga sebesar 232 kk yang tersebar dari 6 dusun.*

2. Kondisi Sosial, Keagamaan dan Ekonomi
a. Keadaan Sosial
Penduduk desa Amamotu sangat memperhatikan untuk masa depan

anak-anaknya. Hal ini terlihat dari banyaknya jumlah usia sekolah yang berhasil

CCs

v
Perguruan Tinggi D3, § ‘é@o ai S3 he(rsifat keagamaan, yaitu seperti
7 Tt
. e K N \. ~p .
pendidikan yang bgrlatar, ‘belakang Islam. Dicdesa ,Amamotu juga terdapat
&~ 2 ¥
N

menyelesaikan pendidikan @fj taraf S‘MVA dan kemudian melanjutkan ke
\

P

fasilitas umum tempat peribadatan, seko\ pangan olahraga dan

sebagainya.

Banyaknya Sara Amamotu tahun 2020°!

Jumlah

III

STIBAIMAKASSAR

3 Taman Kanak-kanak )|

*0Format laporan profil Desa Amamotu, sumber data Arsip Data kantor Desa Amamotu
tahun 2020.

*1Format laporan profil Desa Amamotu, sumber data Arsip Data kantor Desa Amamotu
tahun 2020.
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4 Mis/SD II
5 Mts/Smp I
6 Ma/sma I
7 Ma’had Tahfiz I
8 Posyandu 11
9 V)angan 1
3 4ood

SR

ie:
Dalam mewujudkan terciptanya tﬁ" keadilan sosial bagi

masyarakat desa ;1 tu den% mellntah pem unan yang bergerak di

bidang sosial meliputi:

1) Peningkatan kesadaran so
2) Perbaikan pelayanan sosi
3) Bantuan sosial
b. keadaan Keagamaan

S FRIA pA A A s s
pengajian, silaturahmi, zakat, infak, dan diselenggarakan di masjid, di pondok
pesantren maupun dirumah penduduk.Kondisi kasyarakat desa Amamotu yang
beragama Islam, membuat kegiatan di desa tersebut sangat erat hubungannya
dengan nuansa Islam. Hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan yang ada dan

dilaksanakan, seperti pengajian rutin, tabligh akbar dan lainnya. Selain itu, berdiri
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pondok pesantren dan pondok tahfidz di desa.Sehingga untuk menjaga dan
melestarikan keagamaan pada masyarakat di desa Amamotu, sangat tergantung
pada warganya. Maka diambil langkah-langkah seperti:>?
1) Mengadakan pengajian rutin sepekan sekali bagi ibu-ibu dan bapak-bapak.
2) Memberdayakan alumni pesantren.

c. Keadaan Ekonomi

Masyarakat di desa Amamotu sebagian besar mata pencahariannya adalah

sebagai petani, baik musim peng&ujan maupun kemarau, sedangkan yang lainnya

¢ Cs

% ’d@@ang. Keadaan ekonomi desa

ada yang sebagai pegawai’

4
b Il
Amamotu sebaglan:k A itopang oleh hasil I, pertanian. Di samping itu,
A
keadaan ekonomi yyarakat desa Amamotu ditop leh sumber lain seperti

A\
2
buruh tani, peran%,g edagang, tegawai jegeri, pet@g\\(, penjahit, guru swasta,

dan sebagainya. Kondisi eKonomi_di_desa_Amamotu bisa dikatakan masih

cukup rendah. Namun, untuk n perekonomian tersebut diadakan

langkah langkah sebagai beri

1) Bidang pertanian

a) Mengaktifkan kelompok-kelompok tani (kelompok tani pertanian agar
STIBA"MARASSAR

b) Meningkatkan produksi pangan dengan meningkatkan penyuluhan-

penyuluhan terhadap kelompok tani agar memahami cara menanam

tanaman pangan melalui intensifikasi pertanian.

52Hasil Wawancara degan Bapak Abd.Haris Kepala Desa Amamotu kec Samaturu kab
Kolaka Pada tangga 1 2 April 2020.
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c) memperbaharui saluran irigasi yang sudah tidak berfungsi agar
difungsikan kembali dan bisa dimanfaatkan oleh para petani serta
penggunaan irigasi tersebut.

d) Pengadaan air bersih secara swadaya masyarakat dan mengajukan
permohonan bantuan kepada dinas terkait.

e) Menggiatkan partisipasi warga untuk membangun swadaya agar
dalam pembangunan tersebut dapat sesuai dengan apa yang diharapkan.

2) Bidang industri

/ o,
melakukan langkah-lk‘lg sebagai berikut:> - o,
~2 <4
E kelompok-kelompok

\ penyuluhan-penyuluhan te

b) Memantfaatkan ind 1 seperti jualan kebutuhan rumah

tangga dan pembuat ohon aren.

B. Praktik Mappaje’ Pac Desa Amamotu Kec Samaturu

Kab.Kolaka Sulawesi Tenggara

"STIBAMAKASSAR. ..

Sulawesi Tenggara disamping sebagai petani, mereka juga ada yang berprofesi

sebagai pedagang dan pegawai.

53Hasil Wawancara bersama Bapak Abd.Haris Kepala Desa Amamotu kec Samaturu kab
Kolaka Pada tangga 1 2 April 2020.
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Dalam hal pertanian itu sendiri, mereka tidak lepas dari kegiatan
perdagangan, dimana mereka memperjualbelikan hasil pertaniannya.Namun,
dalam mengolah hasil pertanian tersebut, terkadang mereka memilih sebuah
alternatif dengan menjual di atas pohon. Hal ini dikarenakan mereka tidak ingin
bersusah payah mengeluarkan tenaga lagi untuk memetik sendiri, apa lagi ada
kebutuhan yang mendesak.>*

Adapun bentuk jual beli yang dilakukan oleh masyarakat, khususnya di

52 >..C . .
yian.yang masih di pohon dalam

desa Amamotu, yaitu mereka menyebutnya dengan istilah Mappaje’ yaitu jual beli
\

N

Su atau

hasil tanaman seperti buah;|

~_

-~
bentuk penaksiran, lim buahnya diambil at di\ﬁa,,nen oleh pembeli sesuai

.

dengan kesepaka tara kedua belah pihak, penJ ﬁan pembeli.Orang yang

menjual disebut pxagl mappa]el dan p ’jseh dlsebtg ggeli mappaje’.

2. Proses terjadinya Mappa]

Sebagai makhluk so ia pasti membutuhkan orang lain

dalam kehidupannya untuk d arakat dan saling berinteraksi satu
sama lain. Dengan demikian ah seperti adanya praktik jual beli
yang disebut Mappaje’ yang dilakukan oleh masyarakat di desa Amamotu.
STIBA"MARASSAR™
belah pihak, tanpa ada catatan seperti kuitansi sebagai bukti jual beli di antara
mereka dan objek yang diperjualbelikan tersebut merupakan milik mereka sendiri.

Dalam praktik Mappaje’ yang ada di desa Amamotu, Dia menceritakan kepada

kerabatnya atau tetangganya tentang keinginannya untuk menjual hasil

>4Hasil Wawancara bersama Bapak Abd.Haris Kepala Desa Amamotu kec Samaturu kab
Kolaka Pada tangga | 2 April 2020.
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tanamannya dengan cara Mappaje’ kemudian tersebarlah di masyarakat luas
hingga sampai kepada Si B, Kemudian Si B mendatangi rumah Si A untuk
mengungkapkan keinginannya membeli hasil tanaman Si A atau dengan datang
langsung di pembelinya atau dengan cara menelpon, setelah itu, mereka bersama-
sama datang ke kebun Si A untuk melihat langsung keadaan hasil tanaman yang
mau dijual. Disinilah Si B mulai memperhatikan bagaimana keadaan hasil
tanaman tersebut.Setelah diperhatikan dengan baik, maka Si B akanmenaksirkan

kira-kira berapa banyak Jumla tau takara dari hasil tanaman setelah dipanen.

¢ 29
Dalam melakukan peng 1{3 mbeli »di ggapﬂ sudah mampu menafsirkan
g c
banyak jumlah bua >@e pohon hanya deng \'é,ljhat dan memperhatikan

pohon buah yan \d1 pohon tersebut, karena %eh sudah terbiasa dan

berpengalaman Km melakuket nakiran sepe@ Kemudian melakukan

tawar-menawar mengenal harga hasil fanaman sampai terjadi kesepakatan di

antara dua belah pihak.>?

Dalam penentuan ha pembeli aksir atau mengira-ngira seluruh

buah yang ada di pohon. Bia a, dalam satu pohon itu buahnya dikira-kira atau

dihitung berapa banyak akan dihasilkan setelah panen. Setelah dihitung, kemudian
"STIBA"MARASSAR™
pembeli, hingga sampai ditetapkan harga dengan saling rela dan ridha.Mengenai
penetapan harga dalam jual beli tersebut, namun tetap berpatokan dengan harga

pasar.

%SHasil wawancara bersama Bapak Rahmat, warga Desa Amamotu Pada tanggal 9 April
2020.
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Setelah harga ditetapkan dan disepakati, maka dilakukanlah pembayaran.
Pembayaran dilakukan penjual kepada pembeli, biasanya pada saat terjadi
kesepakatan dengan alasan sangat membutuhkan uvang tersebut akan keperluan
mendesak. Sehingga pembeli dianggap sebagai penolong karena disaat mereka
membutuhkan uang, pembeli Mappaje’ siap untuk membelinya.Selain itu,
pembayaran juga bisa dilakukan dengan membayar sebagian uang terlebih
dahulu.Hal ini biasanya disebabkan karena tingginya jumlah uang yang harus
dibayar, seperti dalam jual be1 buah ce ‘%keh yang harganya relatif tinggi,
misalnya mencapai pu mak genyual pun memberikan waktu

C

beberapa hari kepa(li* embeh untuk melun Bahkan juga bisa setelah
42

) ah dibayar lunas. Sedangkan m‘n jual beli seperti buah
2

any pada umlmnya di|>ayar lunq@ena jumlah uang yang

harus dibayar biasanya hanya berkisar ratusan ribu.Masalah pembayaran uang

. '\)

pemancnan seles

langsat atau ram

tersebut, semua sesuai deng an yang dilakukan antara penjual dan
pembeli tanpa ada unsur paks

Adapun cara pemane anya dilakukan sekaligus. Seperti
dalam pemanenan buah langsat atau rambutan, yang biasanya jumlah pohonnya
panen, biasanya terjadi dalam pemanenan buah cengkeh, yang apabila jumlah
pohonnya mencapai puluhan pohon. Sehingga pemanenan dilakukan secara

bertahap sampai buah setiap pohon itu habis dipanen. Selain itu, waktu

pemanenannya juga bisa sesuai dengan keinginan si pembeli, karena buah yang

6Hasil wawancara bersama Bapak Rahmat, warga Desa Amamotu Pada tanggal 9 April
2020.
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ada di pohon tersebut sudah menjadi hak miliknya, setelah dilangsungkannya
akad, penjual sama sekali tidak memberikan syarat pemetikan terhadap buah yang
telah di beli oleh si pembeli tersebut.
Penyusun memperoleh informasi/data mengenai alasan masyarakat di desa
Amamotu melakukan praktik Mappaje’, baik penjual maupun pembeli Mappaje .
Adapun alasan bagi para penjual melakukan jual beli Mappaje’, yaitu:®’
a) Penjual melakukan praktik Mappaje’, karena membutuhkan dana

secepatnya untuk memenuhi @utuhan yang mendesak, seperti

-_—
apabila meltakukannya sendiri akan memb an tenaga yang sangat
)

s ==
ekstra d% \I)nbutuhkzt biaya Iyang san t\esar, seperti membayar

upah pengambilan hasil tanaman dan biaya konsumsi.

c) Penjual melakukan

tidak sanggup lagi e

Alasan melakukan j

memperoleh keuntungan dari hasil pembelian itu, guna memenuhi kebutuhan

“STIBA MAKASSAR ™™

Dimana, pembeli bisa membantu orang lain yang memiliki kebutuhan mendesak
dengan caraMappaje’ tersebut.”®

Mappaje’ ini adalah jual beli karena barangnya di lihat nyata dan yang

melakukan penaksiran ini pembeli bukan penjual tapi dengan syarat sudah

5’Hasil wawancara bersama Bapak Rahmat, warga Desa Amamotu Pada tanggal 9 April
2020.
8Hasil wawancara bersama Bapak Petta Sabbi, pembeli Pada tanggal 20 April 2020.
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berpengalaman dalam hal penaksiran dan juga tahu harga pasaran dan apabila
sudah ditaksir berapa jumlah per pohon, contohnya perpohon itu sekitar 100 liter
maka pembeli paling tinggi menaksirnya itu 70 liter karena dihitung dari upah
pekerja, maka apabila kedua pihak setuju maka akad dilanjutkan tetapi bila
pembeli merasa rugi maka akadnya batal. Mappaje’ ini hanya dilakukan satu kali
panen tidak sama dengan gadai setelah itu tidak ada pengembalian uang.

Cara menerima barang Mappaje’ tersebut dengan memanggil orang yang

V ‘’>

pihak penjual dan pe ‘fl\a s aran,g Mappaje’ setelah itu baru
% /, Aad

diputuskan antara pq‘h ’ an pembeli, pahng 1 2 pekan sebelum dipanen

\

penyerahan uan or itung kesepakatan Kedua belah k pembeli dan penjual,
y g \83 g Y

terkadang juga hanya separuh dari_modal,_contohnya, dlputuskan harganya 10

ingin melakukan Mappaje gian men ‘gakan pertemuan antara dua belah
\

atau paling cepat n sebelum dipanen dengan éyerahan uang terdahulu,

juta maka pembeli hanya nya 5 juta, setelah dipetik baru

dibayar seluruhnya tergant edua belah pihak pembeli dan
penjual.”’

Selain itu, mereka melakukan praktik Mappaje’ karena sudah terbiasa
mereka.Sehingga mereka beranggapan bahwa hal tersebut sudah menjadi adat
kebiasaan. Maka karena sudah terbiasa, sehingga sudah menjadi ketetapan umum

bila menjual hasil tanaman dengan caraMappaje .

3. Pendapat Tokoh Masyarakat Mengenai Praktik Mappaje’

SHasil wawancara bersama Bapak Petta Sabbi, pembeli Pada tanggal 20 April 2020.
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Menurut salah seorang tokoh masyarakat di desa Amamotu kecamatan
Samaturu kabupaten Kolaka, bapak Sulaiman berpendapat bahwa, praktik
Mappaje’ yang dilakukan oleh masyarakat di desa Amamotu tersebut boleh
dilakukan.Salah satu alasan yang paling utama dikatakan bahwa praktik Mappaje’
tersebut sudah merupakan kebiasaan masyarakat yang secara turun temurun
dilakukan. Dalam pelaksanaan Mappaje’, tidak menghadirkan saksi dan dilakukan
secara sukarela dan tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Dalam praktik

\ 67-
Lbelikan. Disinilah, pembeli mulai

keadaan buah hasil tanaman, ya
;"’V \\-\‘, <«
memperhatikan buat/%/\ggtsz ada di pohon mengenai
43

Mappaje’, sebelum terjadi kesepSliatan terth dahulu pembeli melihat langsung
N

k\e‘Igyakan buah jika dipanen

R
22

jelas baiknya. Kemudian p %1 melakukan penaksiran
, tntang bj‘.yaknya h@amen yang akan didapat
2

pihak hingga terjadi kesepakatan diantara anya.Selain itu, Bapak Sulaiman

nanti dan bisa dip

juga menambahkan bahwa praktik mappa 1 juga merupakan alternatif yang

mempermudah masyarakat dalam jual be ana seorang penjual tidak perlu

bersusah payah lagi untuk memanen hasil tanamannya untuk dijual dan
“STIBA MAKASSAR™ "
langsung dari pembeli dengan caraMappaje’.*
4. Pendapat Tokoh Agama Mengenai Praktik Mappaje’

Menurut salah satuh tokoh agama desa Amamotu kecamatan Samaturu

kabupaten Kolaka, ustadz Rahmat S,Ag. berpendapat bahwa, praktik Mappaje’

®9Hasil wawancara bersama Bapak Sulaiman, Tokoh Masyarakat Desa Amamotu Pada
tanggal 7 April 2020.
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boleh dikerjakan karena Mappaje’ ini dilakukan sesuai dengan kesepakatan antara
kedua belah pihak (penjual dan pembeli) dan pembeli juga harus berpengalaman
dalam menaksir dan tahu harga di pasar, sedangkan metode transaksinya yaitu
dengan membayar secara langsung lunas atau dibayar setengahnya atau setelah

panen.®!

C. Perspektif Hukum Islam Pada Masyarakat Desa Amamotu kecamatan

Samaturu Kabupaten Kolaka

—y
Cls o
g;ln ;barang, atau barang dengan

Jual beli adalahy

i S
uang.dengan jalan nléi; an hak milik dari -.sa;u kepada yang lain atas
E\PS 2
N
dasar saling mer N‘ .“Jual beli merupakan }:1 m bermuamalah yang
)

dilakukan oleh c%l thak, yaltt penjual dan pern el Dalam hukum Islam,

2
kegiatan jual beli sudah ada s€jak dahulu zaman Rasulullah saw. dan merupakan

kegiatan yang diperbolehkan karena merupakan sarana tolong-

menolong antara sesama mzq enuhi kebutuhan hidupnya. Akad

jual beli dibenarkan dalam fi S.al-Baqarah/2:275:

50 sl 81 s

b1 BA MAKASSAR

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”®?

Juga dalam firman Allah swt. dalamQ.S. an-nisa/3:29

®1Hasil wawancara bersama Ustdz Rahmat, Tokoh Agama Desa Amamotu pada tanggal 9
April 2020.
52K ementerian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Perkata, h. 47.
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”®

Adapun ijma:

Para ulama juga telah sepakat (ijm

') atas kebolehan akad jual beli. I[jma’

(7’ c. .

nusia sering berhubungan dengan
~_

-~

pemﬂikan orang lajn,(%?pemﬂikan tersebut tidak
<4
N\

ini memberikan hikmahy

sesuatu yang ada d‘g‘/ﬁE
2

-
akan diberikan begit'\§aja tanpa adanya kompensasi yang harus diberikan. Maka,

2
dengan disyaﬁat]\&)rm jual btli merul>akan car; N ewujudkan pemenuhan
- <

hidup tanpa bantuan dari orz In. an dalil-dalil tersebut, maka jelas
sekali bahwa pada dasarnya f
dan sah untuk dilaksanakan d
Adapun qiyas:
STIBA MAKASSAR
membutuhkan sesuatu yang dimiliki orang lain, baik itu berupa barang atau uang,
dan hal itu dapat diperoleh setelah menyerahkan timbal balik berupa

kompensasi.Dengan demikian, terkandung hikmah dalam pensyariatan jual beli

83K ementerian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Perkata, h.83.
®4Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fikih Muamalah (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 73.
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bagi manusia, yaitu sebagai sarana demi terciptanya suatu keinginan yang
diharapkan oleh manusia.®

Karena jual beli merupakan kegiatan yang sangat dibutuhkan oleh
manusia, sehingga dalam memenuhi kebutuhan hidupnya khususnya umat Islam,
maka dijumpailah berbagai macam bentuk jual beli dalam masyarakat.Namun,
diantara bentuk jual beli tersebut, perlu diketahui bahwa tidak semua bentuk jual
beli itu diperbolehkan.Akan tetapi ada pula bentuk jual beli yang diharamkan
—
(e

Jakukan sesuai dengan ketentuan
~_

yang berparti tidak boleh dilakukgl.

-~
ngan dengan atura \Egm Islam, maka dalam
<4
melakukan jual bel¥7ada beberapa hal yang harus hatikan, baik dari segi

2

N\
g.mengerti rulilﬂya, yaitu j@ada sighat atau ucapan
2

pembeli) serta ma'qud a

barang yang diperjualbelikan).
Sedangkan mengenai syarat terjadinya akad (in’igad), syarat
sahnya akad, syarat terlakse 1z), dan syarat, rukun dan syarat
tersebut harus terpenuhi agar jual beli tersebut menjadi sah, karena apabila salah
“STIBA"MAKASSAR
dianggap tidak sah atau batal.

Dalam transaksi jual beli, objek jual beli (ma'qud ‘alaih) merupakan hal

penting dan sangat berpengaruh terhadap keabsahan jual beli tersebut.Mengenai

objek jual beli, yaitu barang yang diperjualbelikan harus suci, jelas bentuk dan

®5Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al- Fauzan, Al-Mulakhasa Al-FikihJuz 2 (Cet. 1.
Riyad; Dar Ibnu al- ashim, 1423 H.), h. 8.
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wujudnya, dapat diserahterimakan, bermanfaat, milik sendiri dan tidak dibatasi
waktunya.Karena dalam hukum Islam, dilarang memperjual belikan barang yang
dikategorikan barang yang najis atau diharamkan oleh syariat, tidak dapat
dimanfaatkan atau tidak bermanfaat bagi manusia.

Adapun bentuk jual beli yang dilakukan oleh masyarakat di desa
Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara, yaitu

mereka menyebutnya dengan istilah mappaje’, dimana yang menjadi objek jual

| /PW\P“ 7
yaitu berupa penyer
~2 ¢
= N

dewasa dan sudah mampu ainya.Karena dalam Islam, dilarang

melakukan jual beli bagi o tamyiz anak kecil maupun orang
gila.Adapun akad yang dilal suaian antara ijab dan qabul yang
diucapkan antara penjual dan pembeli.Sedangkan barang yang dijadikan objek
“STIBA"MAKASSAR ™"
pohon.

Mengenai objeknya, barang yang diperjualbelikan dalam praktik Mappaje’
tersebut, yaitu sudah diketahui bahwa barang tersebut bukan barang yang haram,

karena dalam Islam dilarang memperjual belikan barang yang dikategorikan

haram seperti yang dijelaskan dalam sabda Rasulullah saw.
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Artinya:

Dari Jabir Ibnu Abdullah r.a. bahawa ia pernah mendengar Rasulullah
saw. bersabda di Mekah pada tahun penaklukan kota Mekah:
“Sesungguhnya Allah melarang jual beli minuman keras, bangkai, babi,
dan berhala”. Beliau lalu ditanya, “Wahai Rasulullah bagaimana menurut
Anda tentang lemak bangkai, arena dapat digunakan untuk mengecam
perahu, meminyaki “Kulit, dan grgn-g orang menggunakannya untuk
menyalakan 1 k?\ liau da( ;Tidak boleh. Itu haram.”
Selanjutnya saw. bersabda:t oga Allah memerangi orang-
orang Yahudi; sesungguhnya Allah Tzr a?kehka megharamkan atas
mereka juaj@: {emak bangkai, mereka nid Nemprosesnya, kemudian
mereka juyal d an memakan hasilnya.”

3 N—
Jadi, bara.%gy ing dijadikan objek jual bel@ppaje’ tersebut, bukan
e <

barang yang haram atau ya o_dinaramgkan, SCpe

1 yang dijelaskan dalam hadis di

atas. Selain itu, meskip on, akan tetapi barang yang

diperjualbelikan tersebut su 1 bentuk dan wujudnya. Karena
barang itu ada dan dapat di dangkan barang yang tidak dapat

dilihat baik bentuk maupun wujudnya, bisa menimbulkan terjadinya penipuan

“STT BN“M%I@S SAR
T i e e 8 U5 G B
Artinya:

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. melarang jual beli
dengan cara melempar batu dan beliau melarang jual beli gharar.

% Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah Al Quzwani, Sunan Ibnu
Majah, No:2167, hadits ini Shahi, h. 732.

7 Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim bin Warad bin Kausyaz Al Qusyairi An
Naisaburi, Shahih Muslim, no 1513, h. 1153, (Cet.2, Juz 7 Bierut: Dar Thya t ,tt), h. 1153.



56

Dalam sistem jual beli gharar ini terdapat unsur penipuan atau memakan
harta orang lain dengan cara batil sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. Al-

Bagarah/2:188:
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Terjemahnya:

janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain
il dan (janganlah) kamu membawa
sﬁplgya kamu dapat memakan

atau masih gelap.Selanjut diperjualbelikan dalam praktik

Mappaje’ tersebut merupak (pabalu’mappaje’) itu sendiri dan

bermanfaat bagi kehidupan apat diserahkan.Meskipun masih
berada di pohon, namun iperjualbelikan itu sudah jelas
kelayakannya untuk dipetik, bahkan bisa dipetik ketika, akad itu terjadi sesuai
songy el ool oo, S8 AlRiane

dibelinya tanpa ada syarat pemetikan dari penjual. Mengenai kelayakan buah yang

masih di pohon, Rasulullah saw. bersabda:

AR J>=J* s Fale st WAL & Jyg O 12 e

Pl 3 a0 & BW (3hs Jas

8K ementerian Agama RI, AI-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Perkata,h.29.
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Artinya:
Dari Ibnu ,Umar r.a., katanya:Rasulullahsaw. melarang melakukan
jual  beli kurma, sebelum nyata benar baiknya; dan melarang jual beli
buah-buahan yang masih di tangkai (masih berputik) sebelum matang dan
bebas hama.

Dari hadis di atas, dapat diketahui bahwa buah-buahan yang masih di
tangkai atau belum dipetik, dilarang diperjualbelikan sebelum matang dan bebas
hama. Sehingga dapat diketahui bahwa praktik mappaje’ yang dibenarkan dalam
hukum Islam di sini adalah Mappaje’ yang objeknya sudah tampak tua atau
matang.Sedangkan yang objeknya masih te‘rl}”hat muda atau belum matang tidak
: N ¥4 s ( . .
m.Mis, » dalam praktik Mappaje’ yang

*

\.\ «—
terhadap mangga y -ma,,51h di pohon dan masih

diperbolehkan dalam

dilakukan oleh masléga
Iz

hijau. Dimana pe \hanya akan memanennya ke %udah matang, sehingga

membutuhkan wa& 1g1 sampal siap pajen Maka @epem itulah yang tidak

diperbolehkan karena bisa jmemungkinkan “rusaknya buah mangga tersebut

sebelum di panen akibat sera 1 masalah lainnya.

Maka jika dilihat Mappaje’  yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Amamotu, ah yang masih di pohon tersebut,
pada umumnya boleh dilakukan.Artinya, selama Mappaje’ tersebut sesuai dengan
“STIBA MAKASSAR™ ™
Mappaje’ tersebut diperbolehkan.Dimana, objeknya sudah jelas kelayakannya
untuk dipetik atau buah yang ada di pohon tersebut sudah tampak tua dan matang.

Hanya saja, dalam praktik Mappaje’ tersebut masih perlu ditegakkan kepada

masyarakat mengenai Mappaje’ yang sesuai dengan ketentuan hukum dan

89 Abu Dawud Sulaimann bin al-Asy’ats As Sijistani, Sunan Abu Danud No:,3367, hadits
ini shahih, h. 252.
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Mappaje’ yang tidak sesuai, agar dalam praktiknya masyarakat dapat mengerti
mengenai ketentuan hukum dalam praktik Mappaje’ tersebut  aman dengan

caraMappaje’.

STIBA MAKASSAR
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menjabarkan dan menganalisis skripsi ini, maka

penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Praktik Mappaje’ pada masyarakat Islam di desa Amamotu kecamatan

—y

\ g

Samaturu kabupa}te-no\s}(olaka, ¢ ¢yaitu mula-mula si A
\ % . % X

=\
(pabalu ’Mappaje’}
~2

a kerabatnya atau tetangganya

‘2
b4 <4

“untuk menjual hasil tana dengan cara Mappaje’

\ “
N\
di masyé[akat lual hingga sﬁkepada Si B, kemudian
n i gkap an keinginannya membeli

si B mendatangi ruma

*
ritakan kepada k

tentang keingin

hasil tanaman si A atau d ung pada pembelinya atau dengan

cara menelpon, setelah it sama datang ke kebun si A untuk
melihat langsung keadaan mau dijual. Di sinilah si B mulai

memperhatikan bagaimana keadaan hasil tanaman tersebut.Di sinilah si B

1 tikan bagaimana hasi man t Setelah-diperhatikan
S&HBA EMGAIA;ASZS aran dari
hasil tanaman setelah dipanen. Dalam melakukan penaksiran, pembeli
dianggap sudah mampu menafsirkan banyak jumlah buah setiap pohon hanya
dengan melihat dan memperhatikan pohon buah yang ada di pohon tersebut,

karena penaksiran seperti itu. Kemudian melakukan tawar-menawar mengenai

harga hasil tanaman hingga menjadi kesepakatan di antara dua belah pihak.

58
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2. Hukum terhadap praktik Mappaje’ yang dilakukan oleh masyarakat di desa
Amamotu yaitu boleh, selama rukun maupun syaratnya terpenuhi dan sampai

ada dalil atau nash yang mengharamkannya.
B.Implikasi Penelitian

Saran-saran yang akan penyusun berikan secara umum untuk masyarakat

di desa Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka adalah sebagai berikut:

kad Mappaje’ terutama pembeli,
*

Y )Rsiran sehingga tidak terjadi

1. Bagi masyarakat yang mel@Sﬁan tran

agar lebih berhatl-héw ?

salah taksir yan l; nllenyebabkan kerugian n; r&dl pihak penjual.

7mela

2. Hendaklah ada\

N J

\
masyarallat atau Iang yang <ihkl pengetahuan dalam
hal jual beli, aga

(@]

an ﬁgarahan atau informasi

mengenai hukum Islam d: cara-cara jual beli secara baik dan

benar agar masyarakat te han dalam hal jual beli yang tidak

sesuai al-Qur;an, sunnah afu sholeh.

STIBA MAKASSAR
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LAMPIRAN LAMPIRAN
Pedoman wawancara

e Pemerintah desa Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka Sulawesi
Tenggara

1. Apakah pemerintah desa mengetahui apabila masyarakat melakukan praktik
Mappaje™?

2. Bagaimana keadaan sosial, ekonomi dan budaya serta keagamaan masyarakat
di desa Amamotu?

3. Bagaimana tingkat pendidikan warga di desa Amamotu?

37 e
6. Apa alasan masyarakatinelakukan praktik Mg, e?
&~ 2 ¥ <4
N
7. Bagaimana pel '\\) n Mappaje’ yang diket:::%hemerintah?
N\

y <
8. Bagaimana ben\ ad Mapp1:’e " yang riketahui éh\{)emerintah?
\> - :

e Tokoh masyarakat desa
Sulawesi Tenggara

Samaturu kabupaten Kolaka

1. Apa yang dimaksud deng

2. Apakah yang menjadi ala arakat dalam melakukan akad
Mappaje™?

3. Bagaimana bentuk akad Mappaje’ yang terjadi di desa Amamotu?

4. Apakah pihak yang melakukan transaksi Mappaje’ menghadirkan saksi?
SSLIBAMAKASSAR

6. Sejak kapan transaksi Mappaje’ ini mulai dilakukan?

7. Bagaimana menurut bapak mengenai praktik Mappaje’ yang dilakukan oleh
masyarakat di desa Amamotu?

e Penjual Mappaje’ di desa Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten Kolaka
Sulawesi Tenggara

1. Apakah yang menjadi alasan Bapak/Ibu/Saudara menjual hasil tanaman
dengan caraMappaje ?
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2. Bagaimana cara Bapak/Ibu/Saudara menawarkan barangnya untuk dibeli
dengan caraMappaje ?

3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara bertemu langsung dalam satu majelis dengan
pembeli Mappaje™?

4. Siapa yang melakukan akad pelaksanaan Mappaje *?
5. Bagaiman cara pembayaran dalam praktik Mappaje?

6. Sejak kapan penjual menyerahkan hasil tanamannya kepada pembeli dengan
caraMappaje?

7. Bagaimana sistem akad dalam praktik Mappaje ?

8. Sejak kapan transaksi Ma%ini dilakukan?
N
- —

9. Bagaimana keadaan batan
—
. o / -~ ~p
e Pembeli Mappaje[-desa,Amamotu kecamatan aturu kabupaten Kolaka
\2
o\

Sulawesi Tenggdra’

3. Apakah pihak pembeli Mq angsu rtemu dalam satu majelis dengan
penjual pada saat melakuk janji

ra
_—

1. Apakah yang
Mappaje’?

2. Bagaimana cara meneri

4. Sejak kapan pembeli Map 1 uang kepada pihak penjual?

5. Apakah pembeli Mappaje san waktu atau syarat dalam

transaksi Mappaje’ tersebut?

6. Sejak kapan pembeli menerima barang Mappaje '?
Sl BAMAKASSAR

8. Sejak kapan transaksi Mappaje’ ini dilakukan?
9. Bagaimana keadaan barang yang dijadikan objek Mappaje’?

e Tokoh agamadesa Amamotu kecamatan Samaturu kabupaten KolakaSulawesi
Tenggara

1.Bagaimana menurut Bapak tentang Mappaje’ yang terjadi di tengah
masyarakat ?



2. Apakah boleh atau tidak melakukakan Mappaje’

STIBA MAKASSAR
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FOTO-FOTO SAAT MELAKUKAN WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala Desa Amamotu Melalui telepon di karenakan
situasi dan keadaan yang tidak nmemukinkan akibat wabah virus corona (COVID-

19) dan begitu pula dengan Tokoh Masyarakat wawancara melalui telepon.

Foto Wawancara dengan kepalah Desa Amamotu melalui telpon atau video col
pada tanggal 7 April 2020
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~2 d?
Foto wawncara de oko Masyarakat Desa Amnia
video col pada tanggal/9 April 2020.

S

\ \
\
AN

Foto wawacara Bersama Tokoh Agama Desa Amamotu pda Tanggal 7 april
2020.
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~

Foto Wawancara deﬁéén Pembeli Mappaje’ Pada Tanggal 20 April 2020.
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